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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI SUMBA BARAT,

Menimbang : a bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 236 ayat (1) Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Momor 2 Tahun 2022
tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang dan ketentuan Pasal 23 ayat (4) Peraturan Pemerintah
Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah, perlu menetapkan Peraturan Daerah;

b bahwa Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) merupakan perwujudan dari
Perubahan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2023 yang dijabarkan ke dalam perubahan
kebjjakan umum APBD serta perubahan prioritas dan plafon anggaran sementara yang telah disepakati
antara Pemerintah Daerah dengan DPRD pada tanggal Dua Puluh Tiga bulan Agustus Tahun 2023;




Mengingat

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Daerah tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2023;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang - Undang MNomor 69 Tahun 1958 tentang Pembentukan Daerah-daerah Tingkat Il dalam
Wilayah Daerah-daerah Tingkat | Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 1655);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang
Harmonisasi Peraturan Perpajakan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021, Nomor 246,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6736);

Undang — Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 224, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6322);



6. Peraturan Daerah Kabupaten Sumba Barat Nomor& Tahun 2021 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Sumba Barat Tahun 2021 Nomor 6, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Sumba Barat Nomor 0083);

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN SUMBA BARAT

dan
BUPATI SUMBA BARAT,

MEMUTUSKAN
Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH TAHUN
ANGGARAN 2023
Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

1.

2.
3.
4

Bupati adalah Bupati Sumba Barat.

Daerah adalah Kabupaten Sumba Barat.

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Sumba Barat.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat APBD adalah rencana keuangan tahunan daerah yang
ditetapkan dengan Perda.

Pendapatan Daerah adalah semua hak daerah yang diakui sebagai penambah nilai kekayaan bersih dalam periode tahun
anggaran yang berkenaan.




6. Belanja Daerah adalah semua kewajiban pemerintah daerah yang diakui sebagai pengurang nilai kekayaan bersih dalam
periode tahun anggaran yang berkenaan.

7. Pembiayaan Daerah adalah setiap penerimaan yang periu dibayar kembali dan/atau pengeluaran yang akan diterima
kembali, baik pada tahun anggaran yang berkenaan maupun pada tahun-tahun anggaran berikutnya.

8. Pendapatan Asli Daerah yang selanjutnya disebut PAD adalah hak pemerintah daerah yang diakui sebagai penambah nilai
kekayaan bersih yang diperoleh dari Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Hasil Peengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan
serta Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang Sah.

9. Sisa Lebih Perhitungan Anggaran yang selanjutnya disebut SILPA adalah selisih lebih realisasi penerimaan dan pengeluaran
anggaran selama 1 (satu) periode anggaran.

Pasal 2

APBD Tahun Anggaran 2023 semula sebesar Rp.785.741.085.612,00 bertambah sebesar Rp.16.613.977.829,00 sehingga menjadi
Rp.802.355.063.441,00, dengan rincian sebagai berikut :

1. Pendapatan Daerah

a Semula Rp.763.446.557.667,00
b Bertambah Rp. 14.077.344.033,00
Jumlah pendapatan daerah setelah perubahan Rp.777.523.901.700,00

2. Belanja Daerah

a Semula Rp.785.741.085.612,00
b Bertambah Rp. 16.613.977.829.00
Jumiah belanja daerah setelah perubahan Rp.802.355.063.441

Jumiah (Defisit) setelah perubahan (Rp. 24.831.161.741,00)




3. Pembiayaan Daerah
a Penerimaan pembiayaan

1. Semula Rp. 22.294 527.945,00
2. Bertambah Rp. 2.536.633.796,00
Jumiah penerimaan pembiayaan Setelah perubahan Rp. 24.831.161.741,00

b Pengeluaran pembiayaan

1. Semula Rp -
2. Bertambah/(berkurang) Rp -
Jumlah pengeluaran pembiayaan setelah perubahan Rp. - :
Jumlah pembiayaan neto setelah perubahan Rp. 24.831.161.741,00
Sisa lebih pembiayaan anggaran setelah perubahan Rp. -

Pasal 3

Pendapatan daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 angka 1, bersumber dari :

a. Pendapatan asli daerah

1. Semula Rp. 57.421.270.607,00
2. Bertambah Rp. 13.171.872.129,00
Jumlah pendapatan asli daerah setelah perubahan Rp. 70.593.142.736,00

b. Pendapatan transfer

1. Semula Rp.699.646.659.923,00
2. Berkurang Rp. 757.746.334,00

Jumlah pendapatan transfer setelah perubahan Rp.698.888.913.589,00



c. Lain-lain pendapatan daerah yang sah
1. Semula
2. Bertambah

Jumlah lain-lain pendapatan daerah yang sah setelah perubahan

Pasal 4

(1) Pendapatan asli daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a, bersumber dari :

a. Pajak daerah
1. Semula
2. Bertambah
Jumlah pajak daerah setelah perubahan

b. Retribusi daerah
1. Semula
2. Berkurang
Jumlah retribusi daerah setelah perubahan

c. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang di pisahkan
1. Semula
2. Bertambah

Jumlah hasil pengelolaan kekayaan daerah setelah perubahan

Rp. 6.378.627.137,00

Rp. 1.663.218.238,00
Rp. 8.041.845,375,00

Rp. 20.790.975.613,00
Rp. 7.879.024.387,00

Rp. 28.670.000.000,00

Rp. 3.815.492.700,00

Rp. 181.373.935,00
Rp. 3.634.118.765,00

Rp. 5.500.000.000,00
Rp. 3.217.087 00

Rp. 8.717.087.368,00




b. Dana daruratl

1. Semula Rp 2
2. Bertambah/(berkurang) Rp. .
Jumlah dana darurat setelah perubahan Rp -

c. Lain-lain pendapatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

1. Semula Rp. 6.263.627.137,00

2. Bertambah Rp. 1.663.218.238.00

Jumlah lain-lain pendapatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang undangan Rp. 7.926.845.375,00
Pasal 5

Belanja daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 angka 2, terdiri atas :

a Belanja operasional

1. Semula Rp. 485.788.296.556,00
2. Bertambah Rp. 6.143.873.759.00
Jumlah belanja operasional setelah perubahan Rp. 491.932.170.315,00

b Belanja modal

1. Semula Rp.200.954.111.325,00
2. Bertambah Rp. 11,191.220.301,00

Jumiah belanja modal setelah perubahan Rp.212.145.331.626,00




¢ Belanja tidak terduga
1. Semula
2. Berkurang
Jumlah Belanja tidak terduga setelah perubahan

d Belanja transfer
1. Semula
2. Bertambah
Jumlah Belanja transfer setelah perubahan

Pasal 6

(1) Belanja operasional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf a, terdin atas ;

a. Belanja pegawai
1. Semula
2. Berkurang
Jumlah belanja pegawai setelah perubahan

b. Belanja barang dan jasa
1. Semula
2. Bertambah
Jumlah belanja barang dan jasa setelah perubahan

Rp. 1.668.676.431,00
Rp. 1.120.161.431,00
Rp.  548.515.000,00

Rp. 97.330.001.300,00
Rp.  399.045.200,00
Rp. 97.729.046.500,00

Rp.217.568.632.091,00

Rp. 18.235.319.163,00
Rp.199.333.312.928,00

Rp.262.194.931.865,00

Rp. 20.253.712.922,00
Rp.282.448 644.787,00




c. Belanja bunga
1. Semula
2. Bertambah/(berkurang)
Jumlah belanja bunga setelah perubahan

d. Belanja subsidi
1. Semula
2. Bertambah/(berkurang)
Jumiah belanja subsidi setelah perubahan

e. Belanja hibah
1. Semula
2. Berkurang
Jumlah belanja hibah setelah perubahan

f. Belanja bantuan sosial
1. Semula
2. Bertambah/(berkurang)

Jumiah belanja bantuan sosial setelah perubahan

(2) Belanja modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf b, terdiri atas :

a. Belanja modal tanah
1. Semula
2. Bertambah

Jumlah belanja modal tanah setelah perubahan

Rp
Rp. -
Rp

Rp
Rp. -
Rp

Rp. 6.024.732.600,00

Rp. 4.125.480.000,00
Rp. 10.150.212.600,00

Rp. -
Rp. =
Rp. -

Rp. -
Rp. :




=3

0

=1

=h

. Belanja modal peralatan dan mesin
1. Semula
2. Bertambah
Jumlah belanja modal peralatan setelah perubahan

. Belanja modal bangunan dan gedung
1. Semula
2. Berkurang
Jumlah belanja modal bangunan dan gedung setelah perubahan

. Belanja modal jalan, jaringan, dan irigasi
1. Semula
2. Bertambah
Jumlah belanja modal jalan, irigasi,dan jaringan setelah perubahan

. Belanja modal aset tetap lainnya
1. Semula
2. Berkurang
Jumlah belanja asset tetap lainnya setelah perubahan

Belanja modal aset tidak berwujud

1. Semula

2. Bertambah/(berkurang)

Jumlah Belanja modal aset tidak berwujud setelah perubahan

Rp. 24.054.154.145,00

Rp. 2.991.265.723,00
Rp. 27.045.419.868,00

Rp. 54.175.472.968,00

Rp. 5.793.832.327,00
Rp. 48.381.640.641,00

Rp. 118.423.906.212,00
Rp. 16.954.635.923,00
Rp. 135.378.542.135,00

Rp. 4.300.578.000,00
. 2.960.849.018.0
Rp. 1.339.728.982,00

Rp. -
Rp. &




(3) Belanja tidak terduga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf c, terdiri atas belanja tidak terduga, yaitu :

1. Semula
2. Berkurang
Jumlah belanja tidak terduga setelah perubahan

(4) Belanja transfer sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf d, terdiri atas

a. Belanja bagi hasil
1. Semula
2. Bertambah/berkurang
Jumlah belanja bagi hasil setelah perubahan

b. Belanja bantuan keuangan
1. Semula
2. Bertambah
Jumlah belanja bantuan keuangan setelah perubahan

Pasal 7

Pembiayaan daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 angka 3, terdiri atas :

a. Penerimaan pembiayaan
1. Semula
2. Bertambah
Jumlah penerimaan pembiayaan setelah perubahan

Rp. 1.668.676.431,00
Rp. 1.120.161.431,00
Rp.  548.515.000,00

Rp.  399.045.200,00
Rp. ; .
Rp 399.045.200,00

Rp. 96.930.956.100,00

Rp. 399.045.200,00
Rp. 97.330.001.300,00

Rp. 22.294.527.945,00

Rp. 2.536.633.796,00
Rp. 24.831.161.741,00



b. Pengeluaran pembiayaan.
1. Semula
2. Bertambah/(berkurang)
Jumlah pengeluaran pembiayaan setelah perubahan

Pasal 8

(1) Penerimaan pembiayaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf a, terdiri atas :

a. Sisa lebih perhitungan anggaran tahun sebelumnya
1. Semula
2. Bertambah
Jumlah sisa lebih perhitungan anggaran tahun sebelumnya setelah perubahan

b. Pencairan dana cadangan
1. Semula
2. Bertambah/(berkurang)
Jumlah pencairan dana cadangan setelah perubahan

c. Hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan
1. Semula
2. Bertambah/(berkurang)
Jumlah hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan setelah perubahan

Rp. -

Rp. 22.294.527.945,00

Rp.  2.536.633.796,00
Rp. 24.831.161.741,00

Rp. -
Rp. -
Rp. -

Rp. -
Rp. -
Rp. -




d. Penerimaan pinjaman daerah
1. Semula
2. Bertambah/(berkurang)
Jumlah penerimaan pinjaman daerah setelah perubahan

e. Penerimaan kembali pemberian pinjaman daerah
1. Semula

2. Bertambah/(berkurang)
Jumlah penerimaan kembali pemberian pinjaman daerah setelah perubahan

f. Penerimaan pembiayaan lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

1. Semula
2. Bertambah/(berkurang)
Jumlah penerimaan pembiayaan lainnya sesuaidengan ketentuan peraturan

perundang-undangan setelah perubahan
(2) Pengeluaran pembiayaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf b, terdiri atas :

a. Pembentukan dana cadangan
1. Semula
2. Bertambah/(berkurang)
Jumlah pembentukan dana cadangan setelah perubahan

b. Penyertaan modal daerah
1. Semula
2. Bertambah/(berkurang)
Jumlah penyertaan modal daerah Setelah perubahan

Rp.
Rp.

Rp.




c. Pembayaran cicilan pokok utang yang jatuh tempo

1. Semula Rp. -
2. Bertambah/(Berkurang) Rp. -
Jumlah pembayaran cicilan pokok utang yang jatuh tempo setelah perubahan Rp. -

d. Pemberian Pinjaman Daerah

1. Semula Rp. -
2. Bertambah/(Berkurang) Rp. "
Jumlah pemberian pinjaman daerah setelah perubahan Rp. )

e. Pengeluaran pembiayaan lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

1. Semula Rp. -

2. Bertambah/(Berkurang) Rp. -

Jumlah pengeluaran pembiayaan lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan setelah perubahan Rp. -
Pasal 9

(1) Dalam keadaan darurat termasuk keperluan mendesak lainnya yang belum tersedia anggarannya, dapat menggunakan pos
belanja tidak terduga.

(2) Dalam hal pos belanja tidak terduga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak mencukupi kebutuhan, pendanaan keadaan
darurat dapat dilakukan dengan cara :
a. melakukan rasionalisasi belanja dari hasil penjadwalan ulang capaian target kinerja program dan kegiatan; dan/atau
b. memanfaatkan uang kas yang tersedia.



(3) Rasionalisasi belanja dari hasil penjadwalan ulang capaian target kinerja dan pemanfaatan uang kas yang tersedia sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dilakukan dengan melakukan perubahan peraturan bupati tentang Penjabaran Perubahan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran berkenaan.

(4) Keadaan darurat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi :

a. bencana alam, bencana non-alam, bencana sosial dan/atau kejadian luar biasa;
b. pelaksanaan operasi pencarian dan pertolongan; dan/atau
c. kerusakan sarana/prasarana yang dapat mengganggu kegiatan pelayanan publik.

(5) Keperluan mendesak sebagaimana dimaksud pada ayat (1)meliputi:

a. kebutuhan daerah dalam rangka pelayanan dasar masyarakat yang anggarannya belum tersedia dalam tahun anggaran

berjalan;
b. belanja daerah yang bersifat mengikat dan belanja yang bersifat wajib;
c. pengeluaran daerah yang berada diluar kendali Pemerintah Daerah dan tidak dapat diprediksikan sebelumnya, serta amanat

peraturan perundang-undangan; dan/atau
d. pengeluaran daerah lainnya yang apabila ditunda akan menimbulkan kerugian yang lebih besar bagi Pemerintah

Daerah dan atau masyarakat.

Pasal 10

Uraian lebih lanjut Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, tercantum
dalam Lampiran dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini yang terdiri dari :

1. Lampiran | Ringkasan Perubahan APBD vyang diklasifikasi menurut kelompok dan jenis pendapatan, belanja, dan
pembiayaan;

2. Lampiran Il Ringkasan Perubahan APBD yang diklasifikasi menurut urusan pemerintahan daerah dan organisasi;

3. Lampiran Il Rincian Perubahan APBED menurut urusan Pemerintahan Daerah, Organisasi, Program, Kegiatan, Sub Kegiatan,

Akun, Kelompok, Jenis Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan;



10.
11.
12.
13.
14.
15.

186.
17.

Lampiran IV

Lampiran V

Lampiran VI
Lampiran VII

Lampiran VIl

Lampiran X
Lampiran X
Lampiran XI
Lampiran Xl
Lampiran XIII
Lampiran XIV
Lampiran XV

Lampiran XVI
Lampiran XVII

Rekapitulasi Belanja menurut urusan Pemerintahan Daerah, Organisasi, Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan;,

Rekapitulasi Belanja Daerah untuk keselarasan keterpaduan urusan Pemerintahan Daerah dan Fungsi dalam
kerangka Pengelolaan Keuangan Negara;

Rekapitulasi Belanja Untuk Pemenuhan SPM;
Sinkronisasi Program Pada RPJMD dengan APBD;

Sinkronisasi Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan Pada RKPD dan PPAS dengan Peraturan Daerah tentang
APBD;

Sinkronisasi Program Prioritas Nasional Dengan Program Pricritas Daerah;
Daftar Jumlah Pegawai per Golongan dan Per Jabatan;

Daftar Piutang Daerah;

Daftar Penyertaan Modal Daerah dan Investasi Daerah lainnya;

Daftar Perkiraan Penambahan dan Pengurangan Aset Tetap Daerah;
Daftar Perkiraan Penambahan dan Pengurangan Aset Lain-lain;

Daftar Sub Kegiatan Tahun Anggaran sebelumnya yang belum diselesaikan dan dianggarkan Kembali dalam
Tahun Anggaran ini;

Daftar Dana Cadangan Daerah;

Daftar Pinjaman;

Pasal 11

Bupati menetapkan Peraturan Bupati tentang Penjabaran Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah sebagai landasan
operasional pelaksanaan Peraturan Daerah ini.



Pasal 12

Peraturan daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintankan pengundangan Peraturan Daerah ini dangan penempalannya dalam Lembaran

Daerah Kabupalen Sumba Barat.

Ditetapkan di Waika ; bak

2023

Diundangkan di Waikabubak
pada tanggal, 5§ deftgeq 2023

SEKRETARIS DAERAH

¥ KABUPATE! Wra

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN SUMBA BARAT TAHUN 2023 NOMOR 5

NOMOR REGISTER PERATURAN DAERAH KABUPATEN SUMBA BARAT
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR 5 /2023




